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Abstrak  
Penelitian ini dilaksanakan pada Unit Pelaksanaan Teknis SPF Sekolah Dasar 
Negeri  di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Sampel menggunakan metode 
total sampling, yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Semua 
sampel berjumlah 87 responden pada Unit Pelaksanaan Teknis SPF Sekolah Dasar 
Negeri  di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah memberikan kuesioner kepada pegawai yang sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisa regresi linear berganda, Uji T-test, Uji F serta Uji Koefisien Determinasi 
(R2).  
 
Hasil analisis menunjukan bahwa (1) penerapan supervisi  berpengaruh terhadap 
kompetensi Pedagonik Guru Tersertifikasi Pada Unit Pelaksanaan Teknis Sekolah 
Dasar Negeri  SPF di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa (2) sarana prasarana 
berpengaruh terhadap kompetensi Pedagonik Guru Tersertifikasi Pada Unit 
Pelaksanaan Teknis Sekolah Dasar Negeri  SPF di Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa (3) lingkungan kerja nonfisik   berpengaruh terhadap kompetensi 
Pedagonik Guru Tersertifikasi Pada Unit Pelaksanaan Teknis Sekolah Dasar 
Negeri  SPF di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa (4) penerapan supervisi, 
sarana prasarana  , lingkungan kerja nonfisik   berpengaruh terhadap kompetensi 
Pedagonik Guru Tersertifikasi Pada Unit Pelaksanaan Teknis Sekolah Dasar 
Negeri  SPF di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa 
 
Kata Kunci : Pengaruh Supervisi, Sarana Prasarana, Lingkungan Kerja Non Fisik 









156 | YUME : Journal of Management, 4(2), 2021 
 
Peran guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan harus diejawantahkan 
dalam sikap tulus dan ikhlas serta profesional yang terwujud dalam kinerja yang 
baik. Untuk melaksanakan kinerja yang diharapkan tersebut, Undang-Undang 
Nomor 14 tahun 2005 mengatur bahwa guru harus memiliki kompetensi sebagai 
kualifikasi yang mengikat. Kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dengan 
menguasai empat kompetensi ini, guru pada UPT SPF SDN Kecamatan Mambi 
Kabupaten Mamasa diharapkan mampu menjawab tantangan pendidikan 
khususnya pada sekolah tempat meraka bertugas. Selain itu, guru-guru tersebut 
diharapkan mampu melaksanakan amanat Undang-Undang dengan memberi 
andil besar dalam peningkatan mutu pendidikan nasional pada umumnya. 
Guru diharuskan untuk menguasai pengelolaan pembelajaran peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan. Memahami karakteristik peserta didik adalah 
modal utama bagi seorang guru sebelum melakukan praktik pembelajaran. 
Dengan memahami karakteristik peserta didik, guru dapat memilih metode 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi peserta didik. Kompetensi yang 
paling berkenaan dengan tuntutan terhadap guru tersebut adalah kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik sebagai the theory and practice of teaching 
children, yang berarti teori dan praktik pembelajaran terhadap anak atau peserta 
didik (Lohithakshan (2002). Penguasaan terhadap kompetensi pedagogik 
menempatkan guru sebagai seorang yang memiliki peran vital dalam pendidikan.  
Kompetensi pedagogik guru pada UPT SPF SDN Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa tampaknya belum memuaskan. Uji Kompetensi Guru (UKG) yang 
dilakukan di wilayah tersebut menunjukkan hasil yang sangat minim. Sebagian 
besar guru yang mengikuti tes UKG pada tahun 2017 lalu, gagal mencapai standar 
nilai yang ditargetkan. Bahkan banyak dari guru tersebut telah tersertifikasi yang 
notabene telah mendapatkan pengakuan dari pemerintah sebagai guru 
professional. Berangkat dari permasalahan ini, guru pada satuan pada UPT SPF 
SDN Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan kompetensi, terutama kompetensi pedagogik. Dengan menguasai 
kompetensi ini, guru diharapkan mampu memahami karakter setiap peserta 
didiknya yang berasal dari latar belakang yang sangat heterogen. Dengan 
demikian, pengelolaan pembelajaran dapat lebih mudah dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan belajar peserta didik yang notabene lebih banyak 
terdiri dari putra putri masyarakat pelosok desa sekitar.  
Kompetensi pedagogik tentunya tidak serta merta menjadi kemampuan bawaan 
guru. Untuk menguasai kompetensi ini seorang guru harus melalui proses 
pemerolehan yang sistematis dan komprehensif. Kompetensi pedagogik dipelajari 
pertama kali sejak menempuh pendidikan guru di bangku kuliah. Sebelum terlibat 
dalam proses mengajar di sekolah, seorang calon guru harus dibekali dengan 
dasar-dasar pedagogik sebagai modal dalam melaksanakan tuganya kelak. Dalam 
rangka menghasilkan pendidik yang berkualitas calon guru (mahasiswa 
kependidikan) dapat mengembangkan kemampuannya melalui banyak hal, yaitu 
melanjutkan pendidikan, kerja atau diskusi kelompok, belajar mandiri 
(menggunakan fasilitas laboratorium sains, perpustakaan, serta internet), 
pelatihan dari sekolah maupun luar sekolah, berdiskusi dengan teman sejawat, 
pimpinan, dan siswa (Caldwell dan Spinks dalam Hidayah, 2017). Perguruan 
tinggi pelaksana program pendidikan guru diharapkan mampu menghasilkan 
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calon guru yang memiliki kecakapan dalam mengelolah pembelajaran dengan 
baik dan efektif demi terpenuhinya kualifikasi kompetensi pedagogik dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Adapun pengertian guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam Bab I Ketentuan Umum 
pasal 1 ayat (1) sebagai berikut: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah”. Selanjutnya 
Usman (2006) mendefinisikan bahwa: “Guru profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal”. Secara konseptual, unjuk kerja guru menurut Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan dalam Yamin (2007), sebagaimana yang dikutip oleh Martinis 
Yamin mencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) kemampuan 
sosial, dan (c) kemampuan personal (pribadi). 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar 
mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2007).  
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru agar 
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Menurut Ametembun 
dalam Mulyasa (2007), guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual 
maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. Ini berarti seorang guru 
minimal memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan 
dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu, kompetensi mutlak dimiliki guru 
sebagai kemampuan, kecakapan atau keterampilan dalam mengelola kegiatan 
pendidikan. Dengan demikian, kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan 

















Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 - Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik 
guru terserttifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa 
H2 - Sarana Prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik guru terserttifikasi guru terserttifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan 
Mambi Kabupaten Mamasa 
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H3 - Lingkungan Kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru terserttifikasi guru terserttifikasi pada UPT SPF SDN 
di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa 
H4 - Supervisi, sarana prasarana, dan lingkungan kerja non berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru terserttifikasi guru 
terserttifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan data-data yang 
menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan 
penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan yang 
diajukan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi, sarana 
prasarana, dan lingkungan kerja non fisik terhadap kompetensi pedagogik guru 
tersertifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa Regresi Linear Berganda 
 Untuk melihat pengaruh kepemimpinan, kompetensi dan kedisiplinan 
terhadap kinerja maka digunakan analisa regresi linear berganda. Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat 
rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut 
Tabel 1 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,412 1,999  4,207 ,000 
Supervisi (X1) ,398 ,141 ,216 3,931 ,000 
Sarana Prasarana (X2) ,225 ,205 ,166 2,543 ,001 
Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X3) 
,514 ,253 ,397 5,610 ,000 
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a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik (Y) 
Sumber :Data Primer setelah di, 2019 
Dari tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi dari output tersebut yaitu: 
 
Y = 8,412+0,398X1 + 0,225X2+0,514X3 
Artinya: 
1. Konstanta sebesar 8,412tersebut bermakna apabila supervisi (X1), sarana 
prasarana (X2), dan lingkungan kerja non fisik (X3) konstanta, maka 
Kompetensi Pedagogik meningkat sebesar8,412. 
2. NilaiSupervisi(X1) sebesar 0,398 memberi makna bahwa 
apabilaSupervisi(X1) bertambah 1 poin, maka KompetensiPedagogikguru 
tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa 
akan meningkat sebesar 0,398 
3. Nilai Sarana Prasarana(X2) sebesar 0,225memberi makna bahwa apabila 
Sarana Prasarana(X2) bertambah 1 poin, maka KompetensiPedagogikguru 
tersertifikasiPada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasaakan meningkat sebesar 0,398 
4. Nilai LingkunganKerja Non Fisik (X3) sebesar 0,225 memberi makna bahwa 
apabila LingkunganKerja Non Fisik(X2) bertambah 1 poin, maka 
KompetensiPedagogikguru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan 
Mambi Kabupaten Mamasaakan meningkat sebesar 0,225 
Uji Parsial Dengan T-Test 
1. Nilai t hitung untuk variabel supervisi (X1)  terhadap kompetensi 
pedagogik (Y) diperoleh sebesar 3,931 dengan harga  signifikansi 0,05 
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena 
harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 karena nilai t hitung 
3,931 lebih besar dari nilai t tabel 1,998, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis satu (H1) diterima, Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
supervisi(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik (Y). Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 1 yang 
menyatakan supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogikguru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di 
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa,di terima 
2. Nilai t hitung untuk variabel sarana prasarana (X2)  terhadap kompetensi 
pedagogik (Y) diperoleh sebesar 2,543 dengan harga  signifikansi 0,05 
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena 
harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 karena nilai t hitung 
2,543 lebih besar dari nilai t tabel 1,998 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
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hipotesis satu (H1) diterima, Hal ini menunjukkan bahwa variabelsarana 
prasaran (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik(Y)guru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi 
Kabupaten Mamasa.Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 2 yang 
menyatakan fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik, di terima 
3. Nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja non fisik (X3)  terhadap 
kompetensi pedagogik (Y) diperoleh sebesar 6,610 dengan harga  
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut 
signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 
karena nilai t hitung 6,610 lebih besar dari nilai t tabel 1,998 maka hipotesis 
nol (H0) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima, Hal ini menunjukkan 
bahwa variabellingkungan kerja non fisik (X3) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kompetensi pedagogik (Y)guru tersertifikasi Pada UPT 
SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Berdasarkan hasil 
diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogikguru 
tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa,di terima 
Uji Simultan Dengan F-Test (Anova) 
Uji F untuk menentukan apakah secara simultan variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dimana 
setelah dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS 19.0 maka didapatkan 
output sebagai berikut : 
Tabel 2 
HasilUjiSimultandenganUji F Test 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 396,405 3 132,135 57,338 ,000b 
Residual 191,273 83 2,304   
Total 587,678 86    
a. Dependent Variable:  Kompetensi Pedagogik (Y) 
b. Predictors: (Constant), Supervisi,Sarana Prasarana dan Lingkungan kerja non fisik 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 2 diperoleh nilai F hitung sebesar 57,338 Pada derajat bebas 1 
(df1) = jumlah variabel – 1 = 4-1 = 3, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k= 87-4 = 83, 
dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, nilai F tabel pada taraf 
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kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 57,338; dengan demikian F hitung > F tabel 
yaitu 57,338> 2,52 pada tingkat signifikansi 0,000 (0,000< 0,05). Karena probabilitas 
signifikansi jauh lebih kecil dari sig < 0,05, maka model dikatakan, bahwa 
supervisi (X1), sarana prasarana (X2), dan lingkungan kerja non fisik (X3) secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadapkompetensi 
pedagogikguru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa, hipotesis 4 di terima 
Uji Koefisien Determinasi 
 Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.13 berikut ini : 
Tabel 3 
Uji Koefisien Determinasi Model II 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,821a ,675 ,663 1,518 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik (X3), Sarana Prasarana (X2), Supervisi (X1) 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 Dari hasil perhitungan pada tabel 3 pada model 2, menunjukkan bahwa 
nilai adjusted R square sebesar 0,663 yang berarti variabel Supervisi(X1),Sarana 
Prasarana(X2), LingkunganKerja Non Fisik (X3) mampu menjelaskan variasi 
KompetensiPedagogiksebesar 66,3% sedangkan sisanya sebesar 33,7% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
H1 - Pengaruh Supervisi Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa supervisiberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi pedagogikguru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN 
di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa,  dimana nilai t hitungnya  untuk 
variabel supervisiterhadap kompetensi pedagogik, diperoleh   sebesar 3,931 
dangan harga  signifikansi 0,000, hal ini  menunjukkan nilai t yang diperoleh 
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 dan 
nilai t hitung 3,931 lebih besar dari nilai t tabel 1,998 terhadapkompetensi 
pedagogik, berdasarkan hal tersebut bahwa  semakin efektif supervisimaka akan 
semakin meningkat kompetensi pedagogik,  begitupun juga sebaliknya apabila 
tidak efektif pelaksanaansupervisimaka kompetensi pedagogik juga akan rendah. 
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H2 -  Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sarana prasarana berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru tersertifikasi Pada 
UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa,  dimana nilai t 
hitungnya  untuk variabel supervisi terhadap kompetensi pedagogik, diperoleh   
sebesar 2,543 dangan harga  signifikansi 0,000, hal ini  menunjukkan nilai t yang 
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 
dari 0,05 dan nilai t hitung 2,543 lebih besar dari nilai t tabel 1,998 terhadap 
kompetensi pedagogik, berdasarkan hal tersebut bahwa  semakin lengkap sarana 
dan prasarana baik jumlah maupun jenisnya maka akan semakin meningkat 
kompetensi pedagogik,  begitupun juga sebaliknya apabila tidak lengkap sarana 
prasarana  maka kompetensi pedagogik juga akan rendah. 
H3 - Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru 
tersertifikasi Pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa,  
dimana nilai t hitungnya  untuk variabel supervisi terhadap kompetensi 
pedagogik, diperoleh   sebesar 5,610 dangan harga  signifikansi 0,000, hal ini  
menunjukkan nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi 
yang diperoleh kurang dari 0,05 dan nilai t hitung 5,610 lebih besar dari nilai t tabel 
1,998 terhadap kompetensi pedagogik, berdasarkan hal tersebut bahwa  semakin 
baik dan kondusif lingkungan kerja non fisik maka akan semakin meningkat 
kompetensi pedagogik, begitupun juga sebaliknya apabila kurang baik dan tidak 
kondusif lingkungan kerja non fisik maka kompetensi pedagogik juga akan 
rendah. 
 
H4 - Pengaruh Supervisi, sarana Prasarana, dan Lingkungan Kerja Non Fisik 
Terhadap Kompetensi pedagogik  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa supervisi, fasilitas kerja, dan 
lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kompetensi pedagogik, dimana nilai t hitungnya  untuk variabel 
supervisi terhadap kompetensi pedagogik guru tersertifikasi Pada UPT SPF SDN 
di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, diperoleh F hitung  sebesar 57,338 
dangan harga  signifikansi 0,000, hal ini  menunjukkan nilai F hitung  yang 
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 
dari 0,05 dan nilai F hitung 22,136 lebih besar dari nilai t tabel 2,52 terhadap 
kompetensi pedagogik, berdasarkan hal tersebut bahwa  semakin efektif 
pelaksanaan supervisi begitupun juga lengkap sarana prasaran serta kondusif 
lignkungan kerja non fisik maka akan semakin meningkat kompetensi pedagogik,  
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begitupun juga sebaliknya apabila tidak efektif pelaksanaan supervisi serta sarana 
prasarana tidak lengkap dan tidak kondusif lingkungan kerja non fisik   maka 
kompetensi pedagogik juga akan rendah. 
 
SIMPULAN 
Supervisi berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik guru tersertifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan Mambi 
Kabupaten Mamasa, Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif  pelaksanaan 
supervisi akan semakin meningkatkan kompetensi pedagogik guru begitupun 
juga sebaliknya apabila tidak efektif  pelaksanaan supervisi maka kompetensi 
pedagogik guru juga akan semakin rendah  
Sarana prasarana berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru tersertifikasi pada UPT SPF SDN di Kecamatan 
Mambi Kabupaten Mamasa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lengkap jenis 
dan jumlahnya sarana prasarana maka semakin  meningkat kompetensi 
pedagogik guru tersertifikasi pada SDN di Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa, begitupun juga sebaliknya apabila tidak lengkap baik jumlah jenis dan 
maupun jumlahnya sarana prasarana maka kompetensi pedagogik juga akan 
semakin rendah. 
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